BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses produksi industri kreatif anyaman purun di Kecamatan Haur Gading
dilakukan secara sederhana dan ada yang secara modern. Hasil anyaman purun
masih diminati hingga saat sekarang oleh kalangan masyarakat dalam ataupun
luar daerah dan tak ketinggalan dalam acara Expo dan acara Festival Budaya
lainnya.

2. Faktor pendukung industri kreatif yang memproduksi anyaman purun adalah
minat beli masyarakat serta mudahnya memasarkan produk. Faktor lainnya
adalah pengetahuan juga keahlian yang dimiliki para pengrajin, keinginan yang
kuat untuk meningkatkan pendapatan serta modal yang mudah dicari untuk
memulai usaha kerajinan anyaman purun. Sedangkan yang menjadi faktor
penghambatnya adalah produk yang sulit dicari ketika tiba musim kemarau dan
saat air pasang.

3. Industri kreatif yang memproduksi kerajinan anyaman purun di Kecamatan
Haur Gading sudah sejalan dengan syari’at agama Islam, karena tidak ada sama
sekali hal-hal yang melanggar hukum dalam proses produksi serta
penjualannya. Dalam proses produksi anyaman purun, bahan baku yang
digunakan adalah tumbuhan yang halal. Dalam proses pembuatannya penuh
ketelitian serta menjaga kebersihan bahan. Dalam proses penjualan tidak
ditemukan unsur-unsur yang dilarang oleh Islam dalam jual beli, seperti riba,

gharar dan tadlis.
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B. Saran

Dari pemaran diatas, ada beberapa saran yang menurut penulis pertimbangkan, yaitu:

1.

Bagi para pengrajin diharapkan agar terus mengembangkan usaha produksi
anyaman purun ini dengan lebih kreatif lagi, bukan hanya membuat hasil satu
atau dua karya saja tetapi menghasilkan lebih banyak lagi macam hasil
kerajinan.

Bagi pemerintah diharapkan agar lebih memperhatikan usaha kerajinan ini, hal
ini dapat dilakukan seperti melalui bantuan alat-alat produksi dan penyuluhan
serta pelatihan, agar pengrajin rumahan lebih produktif dan usaha yang
dilakukan semakin maju serta dapat menyesuaikan hasil-hasil anyaman
terhadap barang-barang yang semakin modern dan branded.

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan para
pembaca, serta dapat memberi kontribusi dalam bidang ekonomi Islam. Sangat
banyak terdapat kekurangan dalam skripsi ini, tetapi penulis berharap agar
tulisan ini dapat berguna sebagai bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para

penulis lain yang ingin memperdalam studi ekonomi Islam.
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